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Abstrak

Gandum (Triticum aestivum L.) adalah salah satu komoditas pangan yang banyak diproduksi di dunia.Menurut data
WASDE, produksi gandum dunia mencapai 780,29 juta metrik ton pada periode 2021/2022. Penelitian ini
bertujuan untuk memprediksi hasil produksi gandum dunia pada periode berikutnya dengan peramalan. Peramalan
produksi dilakukan dengan membandingkan metode Double Moving Average dan metode Double Exponential
Smoothing. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan kedua metode tersebut menghasilkan nilai akurasi yang baik
dengan nilai MAPE 3,32% untuk metode Double Moving Average dan 4,56% untuk metode Double Exponential
Smoothing. Hal ini menunjukkan bahwa metode Double Moving Average merupakan metode yang lebih baik dengan
tingkat MAPE terkecil.

Kata kunci: forecasting, double moving average, double exponential smoothing, produksi, gandum.

PENDAHULUAN

Gandum (Triticum eastivum L.) adalah salah satu komoditas pangan yang banyak diproduksi di dunia.
Gandum sebagai sumber pangan dari biji-bijian yang menempati posisi kedua setelah jagung. Menurut data
WASDE, produksi gandum dunia mencapai 780,29 juta metrik ton pada periode 2021/2022 [1]. Jumlah
produksi gandum dari tahun ke tahun membesar dengan tingkat pertumbuhan produksinya antara 2–3% dan
permintaan yang sangat banyak (Yahya, 2017) [2].

Kebutuhan konsumsi gandum terus meningkat sejalan dengan bertambahnya konsumsi mi instan,
biskuit, cookies, dan roti. Meningkatnya konsumsi gandum secara langsung berkaitan dengan perencanaan dan
pengendalian produksi. Untuk memenuhi kebutuhan kansumsi gandum diperlukan produksi yang cukup.
Namun, sering terjadi kekurangan di suatu daerah. Berdasarlan kondisi tersebut, dibutuhkan prediksi untuk
mengetahui jumlah produksi gandum dunia pada periode berikutnya.

Peramalan merupakan suatu bagian dari sistem yang mendukung untuk mengambil keputusan dengan
memberikan perkiraan pada hal yang belum terjadi atau akan terjadi di masa yang akan datang. Penelitian
tentang peramalan produksi telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti penerapan metode double
exponential smoothing pada peramalan produksi tanaman pangan [3], sistem peramalan produksi jagung
provinsi Jawa Barat menggunakan metode double exponential smoothing [4], sistem peramalan produksi padi
di Jawa Timur menggunakan metode double exponential smoothing [5], dan analisis forecasting produksi dan
konsumsi beras di provinsi Sumatera Utara [6]. Serta peneliti lain yang melakukan perbandingan menggunakan
metode Double Moving Average dan Double Exponential Smoothing [7], [8], [9].

Berdasarkan data historis produksi gandum dunia tahun 1960–2023 diperoleh bahwa data
menunjukkan pola data trend dan tidak seasonal. Sehingga pada penelitian ini, metode yang dapat digunakan
adalah Double Moving Average dan Double Exponential Smoothing. Tujuan penelitian ini adalah
membandingkan kedua model tersebut. Model yang terbaik dengan nilai akurasi yang baik dapat diterapkan
untuk melakukan peramalan jumlah produksi pada periode berikutnya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan dengan pendekatan kuantitatif yaitu dengan
mengumpulkan data yang bersumber dari publikasi Economic Research Service US Departement of
Agriculture, dalam tabel “U.S. andWorld Production, Supply, and Disappearance – World Agriculture Supply
and Demand Estimates (WASDE)” melalui halaman website resmi yaitu: https://www.ers.usda.gov/data-
products/wheat-data.aspx (last update: 15 Mei 2023). Diperoleh data produksi gandum sebanyak 64 data yang
ditunjukkan pada Tabel 1. Peramalan produksi gandum dunia dilakukan menggunakan metode Double Moving
Average dan Double Exponential Smoothing, dengan memilih orde dan parameter pemulusan terbaik
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berdasarkan nilai MAPE terkecil. Kemudian dari perbandingan kedua metode tersebut akan dipilih metode
terbaik untuk melakukan peramalan produksi gandum dunia pada tahun 2024–2028. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Google Colab dengan menggunakan bahasa pemrograman Python.

Tabel 1. Data Produksi Gandum Dunia
Tahun Produksi (juta ton) Tahun Produksi (juta ton)

1960 233,451 1992 562,668
1961 220,049 1993 558,555
1962 246,780 1994 523,121
1963 230,387 1995 537,498
1964 264,911 1996 581,286
1965 259,312 1997 610,176
1966 300,651 1998 590,495
1967 291,948 1999 587,392
1968 323,774 2000 582,599
1969 304,021 2001 583,637
1970 306,531 2002 569,733
1971 344,119 2003 555,691
1972 337,486 2004 626,931
1973 366,069 2005 618,933
1974 355,226 2006 596,746
1975 352,647 2007 612,121
1976 414,348 2008 684,751
1977 377,844 2009 688,138
1978 438,942 2010 650,618
1979 417,542 2011 698,661
1980 435,867 2012 660,483
1981 444,995 2013 716,924
1982 472,739 2014 730,600
1983 484,451 2015 737,590
1984 508,908 2016 755,599
1985 494,802 2017 760,664
1986 524,043 2018 730,655
1987 498,674 2019 761,318
1988 495,264 2020 774,900
1989 533,110 2021 780,291
1990 588,798 2022 788,264
1991 543,437 2023 789,764

Sumber: (Wheat Data, 2023)

Double Moving Average atau rata-rata bergerak kedua merupakan suatu metode peramalan yang
menggunakan data Single Moving Average pada waktu tertentu dengan menyesuaikan Single Moving Average
dengan Double Moving Average serta penyesuaian trend. Sedangkan, Double Exponential Smoothing
merupakan suatu metode peramalan data time series dengan pemulusan data aktual dan trend dengan dua
parameter berbeda. Perbandingan metode terbaik berdasarkan nilai MAPE terkecil. Semakin kecil nilai MAPE
yang dihasilkan maka semakin akurat suatu model peramalan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Data
Menurut Radamuri, dkk (2022), menentukan jenis pola data adalah langkah awal yang dilakukan

dalam peramalan [10]. Dengan mengetahui jenis pola data dan dekomposisi data dapat membantu dalam
memilih metode peramalan dengan tingkat error yang rendah.
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Gambar 1. Pola Data Produksi Gandum

Gambar 2. Dekomposisi Data Produksi Gandum

Pada Gambar 1 dan Gambar 2, diketahui bahwa data produksi gandum dunia tahun 1960 hingga 2023
mengalami kenaikan dan tidak menunjukkan adanya seasonal. Dapat dikatakan bahwa data produksi gandum
memiliki pola data trend dan tidak seasonal. Sehingga, metode yang cocok untuk meramalkan adalah metode
Double Moving Average dan Double Exponential Smoothing.
Metode Double Moving Average

Setelah mengidentifikasi pola data, tahapan selanjutnya dalam peramalan dengan metode Double
Moving Average adalah menentukan orde terbaik berdasarkan nilai MAPE terkecil. Penentuan orde terbaik
dengan bantuan Google Colab. Penentuan orde terbaik diantara orde 2, 3, 4, dan 5 berdasarkan nilai MAPE
ditunjukkan pada Tabel 2 dan plot perbandingannya ditunjukkan pada Gambar 3.

Tabel 2. Perbandingan Orde dan MAPE
Orde MAPE

2 3.32
3 4.65
4 6.14
5 7.41

Sumber: (Perhitungan Peramalan)
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Gambar 3. Plot Perbandingan Orde Double Moving Average

Metode Double Exponential Smoothing
Pemodelan peramalan dengan metode Double Exponential Smoothing dilakukan dengan menentukan

parameter pemulusan yang memiliki nilai MAPE terkecil. Penentuan parameter pemulusan dengan bantuan
Google Colab. Parameter pemulusan ( ) dan ( ) dari 0,01 sampai 1 dengan interval kenaikan 0.01 . Berikut
nilai MAPE terkecil dari rentangan parameter pemulusan yang ditampilkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Perbandingan Parameter dan MAPE

Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa nilai MAPE terkecil yaitu 4,56 dengan parameter α = 0,76
dan β = 0,14. Untuk melihat seberapa akurat hasil peramalan yaitu hasil peramalan yang mendekati data aktual
dapat dilihat melalui plot data. Berikut plot data ditampilkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Plot Perbandingan Data Aktual dan Prediksi

Perbandingan Metode Peramalan
Perbandingan antara metode Double Moving Average dan Double Exponential Smoothing dalam

meramalkan produksi gandum dunia dapat dilihat dari persamaan dan perbedaannya. Persamaan dari kedua
metode tersebut adalah tingkat akurasi yang baik berdasarkan nilai MAPE < 10. Perbedaannya adalah tingkat
akurasi pada nilai MAPE terbaik dan hasil peramalan. Berdasarkan nilai MAPE terbaik, metode Double
Moving Average memiliki nilai MAPE lebih kecil yaitu MAPE = 3,32 daripada metode Double Exponential
Smoothing yaitu MAPE = 4,56. Berdasarkan hasil peramalan, metode Double Moving Average memiliki hasil
peramalan yang mendekati data aktual. Berikut adalah hasil peramalan jumlah produksi gandum pada tahun
2024 hingga 2028 menggunakan metode Double Moving Average dan Double Exponential Smoothing
ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Peramalan Jumlah Produksi Gandum
Tahun Double Moving Average Double Exponential Smoothing

2024 796.118750000 799,7872841
2025 802.759812500 807,9222701
2026 822.181953125 816,0572561
2027 871.113089844 824,1922421
2028 1034.619034180 832,327228

Sumber: (Perhitungan Peramalan)

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai MAPE terkecil dari metode Double Moving Average
terdapat pada orde 2 yaitu 3,32%. Sedangkan nilai MAPE terkecil dari metode Double Exponential Smoothing
terdapat pada parameter pemulusan α = 0,76 dan β = 0,14 yaitu 4,56%. Sehingga, metode terbaik untuk
peramalan jumlah produksi gandum dunia adalah metode Double Moving Average. Hasil peralaman
berdasarkan data historis produksi gandum dunia tahun 1960–2023 menunjukkan bahwa jumlah produksi
gandum dunia selama lima tahun ke depan akan mengalami kenaikan.

Dalam penelitian peramalan metode time series, proses identifikasi pola data harus dilakukan dengan
teliti karena berpengaruh pada metode yang akan dipakai dan tingkat akurasi pada peramalan. Penggunaan
metode Double Moving Average dan Double Exponential Smoothing pada peramalan data yang memiliki pola
data trend dan tidak seasonal disarankan oleh peneliti karena memiliki tingkat akurasi yang baik.
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